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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  

  
Tujuan dari pada riset ini adalah mendapatkan bahan ajar matematika berbasis masalah yang sah, 
fungsional dan menarik untuk melatih kemampuan siswa SMA kelas X dalam komunikasi matematik. 
Alat instrumen yang digunakan adalah lembar validasi bashan ajar matematika, soal tes kemampuan 
komunikasi matematik dan lembar validasi untuk alat instrumen soal tes. Penjelasan temuan penelitian, 
yaitu: (1) Bahan ajar matematika yang dibuat berada dalam kategori sangat valid setelah memenuhi 
persyaratan kevalidan dari validator ahli media dengan rata-rata 4,6 dan validator ahli materi dengan 
rata-rata 4,76, (2) Bahan ajar matematika menunjukkan bahwa materi yang dibuat memenuhi 
persyaratan praktis berdasarkan hasil reaksi siswa dan pendidik, berada dalam kategori sangat praktis 
dari 81% hingga 100%, (3) Dengan 24 siswa yang lulus, bahan ajar yang dikembangkan memenuhi 
kriteria keefektifan, yaitu (a) hasil belajar siswa memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara 
individual, (b) Dengan persentase 88,8%, hasil belajar siswa memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
klasikal, (c) kemampuan penguasan komunikasi matematik siswa sebelum menggunakan bahan ajar 
(pre-test) sebesar 59% kategori rendah, setelah menggunakan bahan ajar (post-test) sebesar 83% 
meningkat pada kategori tinggi, (d) Analisis N-gain menunjukan peningkatan kemampuan kemampuan 
komunikasi matematik siswa sebesar 0,61 berada pada kategori sedang.   

 
Kata kunci: Bahan Ajar, Kemampuan Komunikasi Matematik, Problem Based Learning 

 
Abstract 

 
The Validation sheets for mathematics teaching materials, tests of mathematical communication skills, 
and validation sheets for test instruments are used in this project in order to acquire valid, useful, and 
efficient problem-based learning mathematics teaching materials. Explanation of research findings, 
namely: (1) The created mathematics teaching materials are in the "very valid" category according to 
media expert validators, who gave them an average score of 4.6, and material experts, who gave them 
an average score of 4.76, (2) The developed mathematics teaching materials meet the practicality 
requirements based on the results of student and teacher response questionnaires in the category range 
81% - 100% are in the very practical category, (3) With a total of 24 students passing, the prepared 
instructional materials have passed the effectiveness requirements for (a) student learning outcomes 
meeting the criterion for individual learning completeness, (b) student learning outcomes meet the 
criteria for classical learning completeness with a percentage of 88.8%, (c) students' ability to master 
mathematical communication before using teaching materials (pre-test) of 59% in the low category, 
after using teaching materials (post-test) of 83%  in the high category, (d) In the medium category, 
students' math skills improved by 0.61 based on N-gain analysis. 
 
Keywords : Teaching Materials, Matematical Communication Skills, Problem Based Learning 
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1. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya kemajuan perkembangan 
zaman, manusia semakin dituntut untuk menampilkan 
kualitas dan cara berfikir yang lebih maju. Komponen 
utama dalam membentuk kualitas berfikir manusia 
salah satunya adalah Pendidikan. Belajar adalah proses 
mengubah perilaku, cara berfikir, ketrampilan, daya 
tangkap, sikap, dan lain-lain. Perubahan ini dilakukan 
secara sadar dengan tujuan untuk menjadi yang lebih 
baik dari sebelumnya. Menurut teori, seseorang yang 
belajar harus memiliki tujuan untuk menemukan 
bakatnya dan menambah pengetahuan untuk 
mengembangkan dirinya. Belajar membimbing siswa 
untuk memiliki pengetahuan sendiri berdasarkan 
pengalaman mereka sendiri. Pembelajaran yang efektif 
akan memungkinkan siswa untuk lebih mandiri, yang 
berarti mereka lebih aktif daripada guru. Guru hanya 
berperan sebagai mediator dan fasilitator agar siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Belajar 
memerlukan penilain.  

Salah satu ilmu yang ampuh dalam ranah 
persekolahan adalah ilmu hitung, matematika 
memberikan kontribusi besar dalam mengubah 
peradaban manusia bahkan dunia pendidikan. 
Matematika merupakan pondasi yang kuat dalam 
memberi ketrampilan bernalar tinggi dan mampu 
mengasah cara berpikir. Namun demikian, banyak 
pembelajaran matematika tersebut yang masih jauh dari 
target pencapain tujuan pembelajaran. Salah satu 
kekurangan proses pembelajaran saat ini adalah 
kurangnya kesadaran tentang penggunaan teknologi 
sebagai media pembelajaran yang tepat. Guru juga 
kurang berinovasi dengan bahan ajar dan sumber 
belajar, sehingga siswa tidak sepenuhnya memahami 
apa yang diajarkan. Untuk mencapai sasaran 
pembelajaran yang ideal, hal yang perlu diperhatikan 
adalah materi ajar.  

Berdasarkan temuan ini, pemanfaatan media 
dalam pembuatan bahan ajar saat ini kurang. Guru 
harus mampu menggunakan media pembelajaran 
berbasis teknologi. Teknologi akan membantu guru dan 
siswa mencapai tujuan pembelajaran, terutama 
matematika, yang selalu dianggap sulit dan monoton. 
Teknologi akan membuat pembelajaran matematika 
menyenangkan dan mudah dipahami siswa. Namun, 
penelitian menunjukkan bahwa siswa harus belajar 
secara mandiri. 

Materi pelajaran atau materi ajar yang disusun 
secara menyeluruh berdasarkan kaidah-kaidah 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan anak 
didik selama proses belajar disebut bahan ajar. Materi 
ajar yang sistematis memiliki arti bahwa belajar 
sistematis berarti bahan-bahan disusun secara urut 
sehingga anak didik lebih mudah memahaminya. 
Materi ajar berbentuk video dapat membantu siswa bisa 
belajar sendiri melalu video dan lebih berkreatif dalam 
berinteraksi. Berbantuan video juga dapat membantu 
siswa berkomunikasi secara matematik (Nurrohma, F. 
dan Purnomo, 2020).  

Video pembelajaran termasuk media pandang 
atau audio yang dapat didengar untuk menyampaikan 
pesan. Penyampain pesan yang dimaksud adalah materi 
atau bahan yang merupakan fakta atau peristiwa yang 
sebenarnya atau fiksi yang dapat berguna, mendidik, 
atau mengajarkan. Jadi, video pembelajaran adalah 
audio visual yang dipakai untuk mengutarakan pesan 
dan membantu siswa dalam membangkitkan pikiran, 
minat, atau perhatian mereka selama proses belajar 
mengajar yang terkendali dengan tujuan mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Plotagon adalah program penyunting video 
profesional yang dapat digunakan di smartphone dan 
laptop. Salah satu keunggulannya mudah digunakan, 
memungkinkan guru menggunakan media untuk 
membuat video pembelajaran. Plotagon aplikasi yang 
memiliki kemampuan untuk membuat cerita animasi 
menjadi lebih hidup (3D). Dengan karakter animasi 
yang terlihat nyata, aplikasi ini sangat cocok untuk 
pembuatan bahan ajar yang menyenangkan karena akan 
membuat siswa merasa seperti menonton animasi di 
televisi. Video pembelajaran akan semakin kreatif 
dengan memilih karakter, latar belakang, pakaian, 
aksesoris, dan gerakan. Setiap aplikasi, termasuk 
Plotagon, memiliki kelebihan dan kekurangan untuk 
penggunanya. Kelebihan aplikasi Plotagon: memiliki 
banyak fitur dan sangat sederhana untuk digunakan saat 
membuat video. Salah satu fitur ini adalah membuat 
karakter dalam aplikasi Plotagon dan menghasilkan 
video beresolusi tinggi. Aplikasi Plotagon dapat 
digunakan pada ponsel dan laptop. dan kekurangan 
aplikasi Plotagon berbayar: Aplikasinya hanya dapat 
digunakan secara online dan membutuhkan 
penyimpanan yang besar untuk memproses video yang 
akan disimpan. Dengan bantuan video, siswa tidak 
hanya berpusat pada guru, tetapi mereka juga dapat 
belajar secara mandiri dan berinteraksi dengan lebih 
kreatif. Bantuan video juga dapat membantu mereka 
dalam komunikasi matematis.  

Komunikasi matematik adalah salah satu cara 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang sesuatu. Pembelajaran matematika akan 
menguji pikiran dan kemampuan matematis siswa. 
Komunikasi adalah kemampuan yang digunakan dalam 
bidang sains untuk membaca, menulis, mendengarkan, 
menganalisis, menguraikan, dan menilai pikiran, 
gambaran, istilah, dan data numerik (Maulyda, 2020). 
Komunikasi matematika mencakup komunikasi tertulis 
dan lisan atau verbal. Komunikasi tertulis dapat 
menggambarkan proses berpikir siswa dengan 
menggunakan kata-kata, gambar, tabel, dan 
sebagainya. Komunikasi tertulis juga dapat berupa 
uraian pemecahan masalah atau pembuktian 
matematika, yang menunjukkan bagaimana siswa 
mengatur berbagai konsep untuk menyelesaikan 
masalah. Komunikasi matematik menggunakan 
indikator berikut: (1) Menghubungkan konsep 
matematika dengan benda, gambar, dan diagram nyata. 
(2) Memberikan penjelasan secara lisan atau tulisan 
tentang konsep, keadaan, dan bagaimana matematik 
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berhubungan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar. (3) Menyatakan peristiwa sehari-hari 
menggunakan simbol matematika atau bahasa. (4) 
Mempelajari matematika, berbicara, dan menulis 
tentang subjek tersebut. (5) Memahami presentasi 
matematika dengan pemahaman. (6) Membuat 
argumen, konjektur, definisi, dan generalisasi. (7) 
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran matematika yang telah dipelajari dan 
memberikan penjelasan.  Berdasarkan indikator diatas 
peneliti menentukan indikator komunikasi matematik 
dalam riset ini yaitu: (1) mampu mengkomunikasikan 
konsep matematika dengan menuliskan semua 
informasi yang ada dalam masalah SPLTV, termasuk 
apa yang diketahui dan ditanya. (2) mampu membuat 
model matematika yang menggunakan simbol 
matematika untuk memecahkan masalah. (3) mampu 
memahami masalah yang dihadapi dan membuat 
rancangan untuk menyelesaikan masalah SPLTV. (4) 
menyelesaikan masalah SPLTV secara sistematis 
dengan menjelaskan atau menginterpretasikan konsep. 
(5) mampu mengevaluasi atau menyimpulkan ide 
dengan membuat kesimpulan yang tepat tentang cara 
menyelesaikan masalah SPLTV.  

Siswa akan lebih mampu menyampaikan hasil 
berfikir dan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan 
melalui komunikasi matematik. Ini akan membantu 
pendidik memahami seberapa baik siswa 
mengkomunikasikan ide-ide yang mereka pelajari. Jika 
tidak ada komunikasi yang efektif antara siswa dan 
guru, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Ide akan 
dibicarakan, diperbaiki, dan diubah melalui 
komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa SMA kelas X di Negeri 7 Medan 
untuk berkomunikasi secara matematis masih rendah. 
Siswa harus jelas, yakin, dan tepat dalam menggunakan 
bahasa matematika saat ditantang untuk 
menyampaikan ide-ide mereka secara lisan atau 
tertulis. Diperoleh hasil bahwa siswa masih belum 
mampu  membuat soal cerita kedalam model 
persamaan matematika dan siswa belum mampu 
mengkomunikasikan ide-ide matematika kedalam 
jawaban, siswa langsung menjawab pertanyaan tanpa 
memodelkan ataupun mengkomunikasikan maksud 
dari soal cerita yang diberikan. Salah satu model yang 
dibutuhkan untuk membantu siswa sebaik mungkin 
dalam pembelajaran komunikasi matematis adalah 
model pembelajaran berbasis masalah (Nuraeni dan 
Luritawaty, 2018).  

Dalam model pembelajaran berbasis masalah 
(PBL), siswa dihadapkan pada suatu masalah tertentu 
dan kemudian dilakukan proses pencarian data yang 
terfokus pada siswa (Djamaluddin dan Wardana, 2019). 
Siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dengan memberikan masalah atau 
mengaitkan masalah dengan model pembelajaran 
berbasis masalah, siswa dapat aktif dalam bekerjasama 
didalam kelompok dan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematik yang dimana permasalahan 
matematik memicu agar siswa mampu menganalisis, 

mengolah, merumuskan serta mengubah kedalam 
model matematika.  Pendidik memiliki peran penting 
dalam memfasilitasi anak didik pada model 
pembelajaran ini. Model pembelajaran PBL berpusat 
pada masalah dan membantu siswa menemukan solusi. 

Peneliti menemukan bahwa proses 
pembelajaran matematika di sekolah tidak 
menggunakan teknologi yang cukup, dan siswa tidak 
dapat berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba membuat bahan ajar berbasis masalah 
yang menggunakan video animasi untuk membantu 
siswa SMA kelas X berkomunikasi dengan lebih baik 
tentang matematik. 
2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, cara 
masalah diidentifikasi, dan jumlah sumber daya, waktu, 
dan kemampuan yang tersedia. Masalah harus dibatasi 
agar lebih terfokus dan terarah. Karena itu, riset ini 
dibatasi pada: (1) Bahan ajar yang dibuat dalam bentuk 
video dengan menggunakan plotagon dan aplikasi 
pendukung, seperti capcut pada materi SPLTV. (2) 
Angket akan digunakan untuk memverifikasi validitas 
uji oleh ahli materi dan ahli media. (3) Uji kepraktisan 
akan dilakukan pada uji coba lapangan dengan angket; 
(4) Uji keefektifan akan dilakukan pada uji lapangan 
dengan menggunakan instrumen uji sebelum dan 
sesudah penggunaan produk. Riset ini bertujuan untuk 
menentukan seberapa sah, efektif, dan efisien produk 
yang akan dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik siswa. Menurut 
informasi sebelumnya, penelitian ini mencakup hal-hal 
berikut: 1. Materi bahan ajar yang dikembangkan 
adalah SPLTV 2. Bahan ajar yang dikembangkan 
dalam bentuk video pembelajaran animasi berbasis 
masalah yang digunakan aplikasi plotagon.  

Yang menjadi identifikasi masalah pada riset ini 
(1) Kurangnya pemanfaatan media dalam pembuatan 
bahan ajar yang dapat menarik perhatian siswa dan 
membantu mereka memahami apa yang disampaikan. 
(2) Siswa masih kurang dalam berkomunikasi secara 
matematis. (3) Proses belajar mengajar lebih mengarah 
kepada pendidik yang berperan aktif dan peserta didik 
hanya pasif mendengarkan penjelasan yang diberikan.  
jenis penelitian yang digunakan pada riset ini adalah 
(Research and Development/R&D). Merupakan riset 
yang akan mengembangkan suatu materi ajar kemudian 
dilakukan nya validasi terhadap materi ajar yang akan 
dipakai pada proses belajar mengajar oleh pendidik dan 
anak didik. Pada riset ini peneliti mempergunakan 
pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) Menurut 
(Jurianto, 2017) Kelebihan model ADDIE adalah 
penggambarannya lebih tuntas dan terencana, serta 
pengembangannya mencakup evaluasi ahli, sehingga 
sebelum dilakukan penyisihan lapangan, instrumen 
pembelajaran diubah dengan mempertimbangkan 
penilaian, gagasan, dan kontribusi para ahli. 
Pada riset ini, peneliti memgubah sesuai dengan 
kebutuhan peneliti yang dapat membantu peneliti 
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dalam memperoleh produk yang valid, praktis dan 
efektif. Tahap mengevaluasi (evaluation) tidak 
dilakukan oleh peneliti dikarenakan menurut (Jurianto, 
2017) tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap keempat 
tahapan model pengembangan ADDIE yaitu analisis, 
merancang, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan. Penilaian yang terjadi pada 
empat fase ini disebut penilain formatif yang memiliki  
tujuan untuk kebutuhan revisi. Siswa kelas X MIPA 1 
SMA Negeri 7 Medan adalah responden penelitian ini. 
(27 orang siswa-siswi) sebagai objek yaitu 
pengembangan bahan ajar berbentuk video 
pembelajaran animasi berbasis  

Problem Based Learning untuk melihat 
(Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan) bahan ajar 
tersebut. Instrumen penelitian digunakan guna 
membantu dalam pengumpulan data yang diperlukan 
pada riset ini. Instrumen penelitian ini mengukur valid, 
praktis dan efektif bahan ajar yang dikembangkan. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi 
produk pada bagian media, lembar validasi produk 
pada bagian materi. Survei rekasi pengajar dan peserta 
didik, serta intsrumen soal pretest-post-test sesuai 
dengan indikator.  

Analisis kuantitatif dan kualitatif akan 
digunakan untuk mengolah informasi yang diperoleh 
dalam penelitian ini untuk menggambarkan proses 
pengembangan produk. Hasil olahan data digunakan 
untuk mengembangkan produk lebih lanjut. Selama 
tahap uji coba, data yang diperoleh digunakan untuk 
menentukan kepraktisan dan keefektifan materi ajar 
dan untuk mengetahui kesahan (validitas) materi ajar 
yang dikembangkan. 
 
Analisis Data Kevalidan Bahan Ajar 

Bahan ajar harus valid sebelum disebarluaskan 
(Implementasi). Uji validitas digunakan untuk 
menentukan metrik yang akan diukur. Dalam riset dan 
pengembangan, validasi terdiri dari validasi isi dan 
konstruk. Salah satu istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan validitas isi adalah kesesuaian antara 
bagian-bagian yang digunakan dalam proses 
pembuatan materi ajar, sedangkan validasi konstruk 
mengacu pada keterkaitan seluruh komponen atau 
memastikan apakah komponen satu perangkat tidak 
bertentangan dengan komponen lain saat 
mengembangkan produk. Bahan ajar yang 
dikembangkan dikatakan berhasil jika dari hasil 
penilain validator menunjukan kategori “Sangat 
Layak” dan “Layak”. Kevalidan produk yang 
dikembangkan, akan diperoleh berdasarkan data 
penilain validator materi dan validator media, yang 
dimana validator materi dan validator media akan 
memberikan, saran, dan kritik. Agar bahan ajar yang 
dikembangkan memenuhi persyratan kevalidan. Hasil 
dari angket evaluasi ahli materi dan ahli media 
dirancang berdasarkan skala Likert. Adapun langkah-
langkah dalam perhitungan skor kevalidan sebagai 
berikut: 

a. Panduan evaluasi akan digunakan pada skala Likert 
dengan lima pilihan untuk setiap item statement 
dalam survei, yang didasarkan pada pilihan 
alternative jawaban yang diberikan sesuai dengan 
tabel berikut (Sohilait, 2015)  

 
Tabel 64. Aturan Pemberi Skala 
Kategoti Skor 

Sangat Bagus 5 
Bagus 4 
Cukup Bagus 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 

 
b. Hasil penilain validator media dan validator media 

akan dihitung berdasarkan jumlah rata-rata alat 
instrumen yang sudah divalidasi dan diubah sesuai 
dengan rekomendasi validator. Selanjutnya, hasil 
akan dianalisis dengan menggunakan rumus 
berikut:  
 

Jumlah Rerataan =
total keseluruhan

butir soal
 

 
Rerataan keseluruhan nilai

=
jumlah rerataan nilai

banyak aspek
 

 
Selanjutnya, total yang diperoleh dari rata-rata 

penilan dijadikan pedoman dalam menentukan nilai Va 
atau nilai kevalidan memiliki tujuan melihat tingkat 
kevalidan produk. Berikut kriteria tingkat kevalidan 
(Sri Ayu Harani Tanjung, 2019).  

 
Tabel 65. Kriteria Tingkat Kevalidan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 
𝑉𝑎 > 4 Sangat Valid  

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak Valid 
 
Analisis Data Kepraktisan  

Bahan ajar yang dibuat harus memenuhi unsur 
praktis. Praktek berarti mudah digunakan. Kepraktisan 
berkaitan dengan menjadi efektif dan efisien dalam 
menggunakan waktu dan dana. Bahan ajar dikatakan 
berhasil jika dari hasil penilain guru matematika dan 
respon siswa menunjukan kategori “Sangat Praktis” 
dan “Praktis” berdasarkan penilain angket dari segi 
kepraktisan Ada kemungkinan untuk melakukan 
analisis data kepraktisan dengan menganalisis data 
berdasarkan tanggapan guru dan siswa yang diperoleh 
melalui instrumen penelitian. Hasil uji kepratisan 
menunjukkan tiga aspek: tampilan, minat, dan 
kebermanfaatan. Peneliti telah memilih kategori 
menggunakan skala likert untuk mengisi angket, yang 
terdiri dari lima skala penilain. ditujukan pada tabel 
berikut.  
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Tabel 66. Aturan Pemberian Skala 
Kategori Skor 

Sangat Setuju  5 
Setuju  4 

Kurang Setuju  3 
Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak setuju  1 

 
Hasil angket respons guru akan dianalisis dengan 
menggunakan rumus berikut.  

 

Nilai Praktikalitas =  
total nilai 

total nilai maksimal
 x 100% 

 
Hasil angket respon siswa akan di analisis 
menggunakan rumus:  
 

Nilai Praktikalitas

=  
Jumlah rata − rata total yang diperoleh

total nilai maksimal
 x 100% 

 
Kemudian hasil dari perhitungan tersebut dapat 
dikelompokan dalam kriteria kualitatif yang disajikan 
pada tabel berikut: 
 

Tabel 67. Presentase Praktisan 
Kriteria Kategori 

81% - 100% Sangat Praktis 
61% - 80% Praktis 
41% - 60% Cukup Praktis 
21% - 40% Kurang Praktis 
0% - 20% Tidak Praktis 

 
Analisis Data Keefektifan  

Keefektifan perangkat pembelajaran mengacu 
pada seberapa baik anak didik menggunakan perangkat 
tersebut dan seberapa baik hasil belajar mereka 
memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Analisis keefektifan didasarkan pada hasil ketuntasan 
belajar anak didik dalam kemampuan komunikasi 
matematis. Ini dilakukan dengan menggunakan alat 
yang menilai kemampuan komunikasi matematis anak 
didik dan tanggapannya. 

 
1. Ketuntasan belajar individual  

Menurut (Bachtiar Mas et al., 2023) siswa yang 
dapat lulus belajar secara individual apabila memenuhi 
persyaratan yang dimana proporsi jawaban benar siswa 
≥ 65% %. Yang diketahui melalui tes kemampuan akhir 
(Post-test). Berikut merupakan rumus dalam 
menghitung persentase ketuntasan belajar siswa:  

 
    Skor yang didapat  

 
Skor maksimum dalam soal   

2. Ketuntasan belajar klasikal 
Menurut (Munjiati, 2021) suatu kelas dianggap 

tuntas belajar (ketuntasan klasikal) jika lebih dari 85% 
siswanya menyelesaikan pelajaran. Kelas tersebut juga 

dianggap tuntas belajar jika hasil belajar siswa dihitung 
dengan rumus persentase berikut: 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =  
𝑆𝑇

𝑁
 𝑥 100 % 

Ket:  
ST: banyaknya siswa yang memenuhi kriteria tuntas 
N: Total peserta didik dalam satu lokal 
 
3. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik 
siswa 

Menurut (Aprilia & Firdaus, 2023). Keefektifan 
Bahan ajar matematika berbentuk video pembelajaran 
animasi berbasis masalah dalam peningkatkan 
kemampuan siswa dalam komunikasi matematik pada 
penelitian ini ditentukan berdasarkan tingkat 
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa, 
serta perbandingan peningkatan rata-rata hasil sebelum 
dan sesudah kemampuan komunikasi matematis 
berdasarkan indikator.  

 
a. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematik 
Siswa  

Hasil pada uji coba lapangan dapat dilihat 
tingkat kemampuan komunikasi matematik siswa 
menggunakan rumus:  

Ps =
T

Tt
 X 100% 

Keterangan:    
Ps = Persentase skor 
T  = Total skor yang didapat 
Tt  = Jumlah total skor  
 

Kemudian tabel berikut menunjukan klasifikasi 
kemampuan komunikasi tiap siswa:  

 
Tabel 68. Tingkat Kemampuan Komunikais 

Matematik  
Tingkat Penguasan Kategori 

90 – 100 % Sangat Tinggi 
80 – 89 % Tinggi 
65 – 79 % Sedang 
55 – 64 % Rendah 
0 – 54 % Sangat Rendah 

  
b. Analisis N-gain  

Penilaian peningkatkan antara pretest dan 
posttest menggunakan formula normalized gain (n-
gain) untuk menunjukan kualitas peningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik siswa. Nilai gain 
(𝑔̅) dapat dihitung menggunakan rumus:  

 

𝑔̅ =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 
 
Ket:  
Posttest = skor akhir (posttest)  
Pretest = skor awal (pretest)  
Skor ideal = skor ideal 

x 100 %. KB = 
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Kemudian nilai gain yang diperoleh dapat diinterpretasi 
berdasarkan tabel berikut: 
 

Tabel 69. Kasifikasi Nilai Gain 
Gain Klasifikasi 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Rendah 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kevalidan 
Hasil validasi oleh validator dapat digunakan 

untuk menentukan kevalidan bahan ajar. Ada 
kemungkinan bahwa validasi produk dapat dilakukan 
dengan menghadirkan sejumlah ahli atau profesional 
yang telah berpengalaman dalam menilai materi ajar 
yang dirancang. Uji kevalidan dilakukan untuk 
memastikan bahwa produk dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Rekomendasi yang 
diberikan oleh validator akan digunakan sebagai 
pedoman untuk memperbaiki produk dengan cara yang 
sedikit lebih baik dan sesuai.Tabel berikut menunjukan 
hasil dari validator dalam melakukan penilaian 
terhadap kevalidan produk.   

 
Tabel 70. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli Terhadap 

Bahan Ajar 
No Validasi Skor rata-

rata Penilain 
Keterangan 

1 Media 4,6 Sangat Valid 
2 Materi 4,76  Sangat Valid 
3 RPP 4,63 Sangat Valid 
4 Tes 4.6 Sangat Valid 

 
Hasil rerata keseluruhan validasi media adalah 

4,6, yang lebih tinggi dari 4. Ini menunjukkan bahwa 
jika hasil validasi rerata suatu materi ajar lebih besar 
dari 4, maka materi ajar tersebut dimasukkan ke dalam 
kategori yang sangat valid. Kategori ini sesuai dengan 
kategori yang telah ditetapkan berdasarkan skala 
penilaian. Hasil validasi total materi rerata 4,76, yang 
menunjukkan bahwa materi berada dalam kategori 
sangat valid. Tes ini menerima skor masing-masing 
lebih dari empat, sama seperti skor rata-rata penilain 
RPP. Skor ini menunjukkan bahwa jika hasil validasi 
rerata produk lebih dari empat, maka produk tersebut 
berada dalam kategori yang sangat valid. 
 
Kepraktisan 

Hasil analisis angket, yang mencakup tanggapan 
pendidik dan anak didik, umumnya disajikan dalam 
tabel berikut.:  

 
Tabel 71. Hasil Analisis Angket Respon 

No Jenis Instrumen Persentase 
Kepratisan 

Kategori 

1 Angket Respon 
Guru 

89,5% Sangat 
Praktis 

2 Angket Respon 
Siswa 

87% Sangat 
Praktis 

 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar matematika berbasis 
video animasi berbasis masalah yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
secara matematis memenuhi persyaratan praktis. Ini 
karena pengguna, yaitu guru dan siswa, dapat 
menggunakan dan menyukai penggunaan video 
animasi dalam proses belajar. Ini berarti menunjukkan 
bahwa penggunaan video animasi sebagai sumber 
pembelajaran dapat membantu anak didik menemukan 
konsep persamaan linear tiga variabel, membantu 
mereka belajar secara mandiri, dan membantu mereka 
belajar sesuai kecepatan atau kemampuan mereka. 

 
Keefektifan  

Kemampuan komunikasi matematik siswa 
diukur melalui tes kemampuan akhir, yang 
menunjukkan seberapa efektif bahan ajar yang 
diajarkan. Hasil ketuntasan belajar siswa dilihat secara 
individual dan klasikal.  

 
1. Ketuntasan Individual 

Jika siswa memenuhi syarat untuk belajar secara 
individual, mereka dapat dianggap tuntas apabila, hasil 
jawaban benar siswa ≥ 65%. Yang dimana hasil nya 
akan diperoleh setelah siswa mengikuti tes akhir. 
Berikut hasil analisis data post-test peserta didik SMA 
Negeri 7 Medan MIPA 1 yang terdiri dari 27 siswa. 
 

Tabel 72. Hasil Ketuntasan Belajar Individu 
No Nama 

Siswa 
Nomor Soal To

tal 
Sk
or 

Pers
enta
se 

(%) 

Ket 

1  2  3 

1 Amelia 
Pratiwi 
Arifin  

25 23 19 67 89,3 Tuntas 

2 Bani 
Azarael 
Siahaan 

0 19 25 44 58,6 Tidak 
Tuntas 

3 Bunga 
Nabila 
Karo-
karo 

25 23 19 67 89,3 Tuntas 

4 Carolina 
Nainggo
lan 

24 25 17 66 88 Tuntas 

5 Caroline 
Nainggo
lan  

13 25 14 52 69,3 Tuntas 

6 Chelsea 
Simbolo
n 

19 24 25 68 90,6 Tuntas 

7 Choviva
h Kirani 

25 23 19 67 89,3 Tuntas 

8 Dawson 
Refael 

25 23 19 67 89,3 Tuntas 
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Sidabuta
r 

9 Desi 
Pasaribu 

25 20 25 70 93,3 Tuntas 

10 Dita 
Aulia 
Indriani 

25 19 23 67 89,3 Tuntas 

11 Dwi 
Pasaribu 

23 25 25 73 97,3 Tuntas 

12 Evelyn 
Electra 

24 20 21 65 86,6 Tuntas 

13 Fauziah 
Nur 
Nasutio
n 

25 23 19 67 89,3 Tuntas 

14 Fiqih 
Naufal 
Sembiri
ng 

25 19 18 62 82,6 Tuntas 

15 Gladis T 
Sirait 

25 23 19 67 89,3 Tuntas 

16 Jessy 
Delisya 
Agata 
Gulo 

22 22 20 64 85,3 Tuntas 

17 Kalya 
Nathani
a 
Ginting 

22 23 22 67 89,3 Tuntas 

18 Kesya 
Hazizah 

25 25 22 72 96 Tuntas 

19 Kristina 
Natalia 
Manalu 

25 25 25 75 100 Tuntas 

20 M Raffa 
Desta G 
Sitorus 

23 7 0 30 42,8 Tidak 
Tuntas 

21 Nazwa 
Afifah 
Lubis 

24 20 21 65 86,6 Tuntas 

22 Rizky 
Deny 
Adityaw
an 

19 19 20 58 77,3 Tuntas 

23 Robby 
Yacob 
Panjaita
n 

23 19 0 42 56 Tidak 
Tuntas 

24 Steven 
Gemanu
el 
Pasaribu 

25 19 23 67 89,3 Tuntas 

25 Talitha 
Situmor
ang 

15 20 25 60 80 Tuntas 

26 Yohana 
Gisella 
Simanju
ntak 

13 25 14 52 69,3 Tuntas 

27 Yusra 
Variesha  

25 25 25 75 100 Tuntas 

Jumlah Tuntas 24 
Hasil analisis tes kemampuan komunikasi 

matematik uji coba lapangan menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematik siswa rata-rata 

memenuhi kriteria ketuntasan pada post-test, dengan 
rata-rata nilai 62,19. Dengan 24 siswa tuntas belajar 
secara individual dengan jawaban benar setidaknya 
65%, dengan persentase 88,8%. Tiga siswa tidak tuntas 
dengan persentase 11,1%. 

 
2. Ketuntasan Belajar Klasikal 

Persentase siswa yang telah menyelesaikan 
belajar secara individual adalah indikator ketuntasan 
belajar siswa klasikal. Berikut hasil analisis data 
ketuntasan belajar klasikal. 

 
Tabel 73. Hasil Ketuntasan Belajar Klasikal 

Keterangan Nilai 
Rata-rata skor hasil tes 62,19 
Banyaknya siswa yang tuntas 24 
Persentase banyak nya siswa yang tuntas 88,8% 
Banyaknya anak didik yang tidak tuntas 3 
Persentase banyaknya anak didik yang 
tidak tuntas 

11,1% 

 
Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 10 di atas, 

ada 24 siswa yang telah menyelesaikan pembelajaran 
individual dengan persentase 88,8%. Selain itu, kelas 
dianggap tuntas belajar klasikal jika persentase 
ketuntasan klasiknya lebih dari 85%. Oleh karena itu, 
siswa kelas X MIPA 1 telah menyelesaikan 
pembelajaran klasikal dalam penelitian ini.  

 
3. Peningkatan Kemampuan Komunikasi 
Matematik Siswa 

Hasil pre-test dan post-test yang dibuat 
menggunakan video pembelajaran animasi yang 
dikembangkan untuk menunjukkan kemampuan 
komunikasi matematik siswa setelah mempelajari topik 
sistem persamaan linear tiga variabel. Berikut tabel 
hasil tes pre-test dan post-test siswa: 
 

Tabel 74. Hasil Pretest dan Postest 
Keterangan Pre-

test 
Post-
test 

Peningkatan 

Nilai Tertinggi 58 75 17 
Nilai Terendah 16 21 5 
Rata-Rata 43,94 62,19 18,22 

 
hasil tes kemampuan komunikasi matematik siswa 
sebelum dan sesudah ujian. Nilai tertinggi pada pre-test 
adalah 58 dan nilai tertinggi pada post-test adalah 75. 
Nilai terendah pada pre-test adalah 16 dan nilai 
terendah pada post-test adalah 21. Nilai hasil tes rata-
rata siswa adalah 43,94 pada pre-test dan 62,19 pada 
post-test. 
 
a. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematik 
Siswa 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematik 
anak didik sebelum dan setelah menggunakan materi 
ajar yang dikembangkan dapat digunakan untuk 
menentukan tingkat penguasan kemampuan 
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komunikasi matematik mereka. Tabel berikut 
menunjukkan hal tersebut: 
 
Tabel 75. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa

 
Sebelum menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan, penguasaan komunikasi matematik 
siswa berada dalam kategori rendah, dengan rata-rata 
95%, dan setelah menggunakan bahan ajar, penguasaan 
komunikasi matematik siswa meningkat, dengan rata-
rata 83%. Tabel di atas menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematik siswa dalam pre-
test berada pada kategori rendah; tidak ada siswa yang 
berada dalam kategori sangat tinggi, satu siswa berada 
dalam kategori tinggi, empat belas siswa berada dalam 
kategori sedang, tiga siswa berada dalam kategori 
rendah, dan sembilan siswa berada dalam kategori 
sangat rendah. Hasil post-test menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematik siswa meningkat 
setelah menggunakan materi ajar. Hasilnya berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 89%, dengan 6 siswa 
berada pada kategori sangat tinggi, 15 siswa berada 
pada kategori tinggi, 3 siswa berada pada kategori 
sedang, 1 siswa berada pada kategori rendah, dan 2 
siswa berada pada kategori sangat rendah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematik siswa meningkat setelah 
menggunakan materi ajar.  

 
b. Analisis N-gain 

Tabel analisis N-gain berikut menunjukkan 
perbandingan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematik anak didik dari hasil sebelum ke hasil 
sesudah tes. 

Tabel 76. Hasil Analisis N-Gain 
Besarnya 

N-gain 
Kate- 
gori 

Ban- 
yak 

Siswa 

Per-
sentase 

Rata-
rata 

0,70 ≤ 𝑔

≤ 1,00 

Tinggi 7 25,9%  
 

0,61 
0,30 ≤ 𝑔

< 0,70 

Sedang 18 66,6% 

0,00 < 𝑔

< 0,30 

Rendah 2 7,4% 

Jumlah 27 
Orang 

Kate-
gori 

Seda
ng 

Analisis N-gain, yang digunakan untuk 
mengevaluasi setelah dan sesudah pembelajaran, 
menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematik siswa pada tahap implementasi. Hasil 
menunjukkan bahwa 25,9 persen siswa termasuk dalam 
kategori tinggi, 66,6 persen termasuk dalam kategori 
sedang, dan 7,4 persen termasuk dalam kategori 
rendah. Selain itu, berdasarkan kemampuan siswa 
untuk berkomunikasi dengan matematik setelah belajar 
melalui video animasi, terdapat 7 siswa yang berada 
dalam kategori tinggi, 18 siswa yang berada dalam 
kategori sedang, dan 2 siswa yang berada dalam 
kategori rendah. Berdasarkan nilai N-gain rerata 0,61, 
yang berada dalam kategori sedang, materi ajar 
berbentuk video pembelajaran animasi berhasil 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik 
peserta didik. 
 

4. KESIMPULAN  

Materi ajar yang unik berarti hanya dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran tertentu dan 
untuk tujuan tertentu. Dengan kata lain, materi 
pelajaran dirancang untuk mencapai keterampilan 
tertentu yang terkait dengan tujuan tertentu. 
(Magdalena et al., 2020).  Video pembelajaran animasi 
berbasis masalah dibuat untuk meningkatkan 
kemampuan matematik siswa untuk berkomunikasi 
dengan lebih baik. Ini dikembangkan dengan 
mempertimbangkan praktisitas, kegunaan, dan 
validitas. Bahan ajar yang dibuat dalam bentuk video 
pembelajaran animasi telah memenuhi kriteria 
kevalidan sesuai dengan penilain ahli media dan ahli 
materi. Memperoleh skor rata-rata keseluruhan 4,6 dan 
4,76, masing-masing berada dalam kategori sangat 
valid. 

Video pembelajaran matematika animasi yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan 
berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh guru dan 
siswa. Nilai survei guru adalah 89,5% dan nilai survei 
siswa adalah 87%, masing-masing berada pada rentang 
81% hingga 100%, atau dalam kategori sangat praktis.  

Berdasarkan aspek, bahan ajar yang dibuat 
dalam bentuk video animasi telah dinyatakan efektif. 
Ini ditunjukkan oleh: a) ketuntasan belajar siswa secara 
klasik dan individual; dan b) peningkatan kemampuan 
komunikasi matematik siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, ada 24 siswa yang tuntas belajar secara 
individual, atau 88,8% dari total siswa. Sebuah kelas 
dianggap tuntas belajar secara klasikal jika terdapat 
lebih dari 85% siswa yang tuntas belajar. (Munjiati, 
2021). Dan diperoleh bahwa besarnya persentase yang 
lulus pada kelas X MIPA 1 88,8% maka kelas tersebut 
dikatakan sudah tuntas belajar secara klasikal. 

Kemampuan Penguasan komunikasi matematik 
siswa sebelum menggunakan bahan ajar (Pre-test) 
berada pada kategori rendah dengan rata-rata 
persentase sebesar 59% dan setelah mengaplikasikan 
bahan ajar yang dikembangkan terdapat peningkatkan 
penguasaan komunikasi matematik siswa yang diawal 
berada pada kategori rendah meningkat pada kategori 
tinggi dengan rata- rata persentase sebesar 83%. Pada 
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa 

Interval 
Nilai 

Kategori Pre-test Post-test 

Jumlah siswa Persentase  
(%) 

Jumlah Siswa Persentase 
(%) 

90 – 100 % Sangat Tinggi 0 0% 6 22,2 

80 – 89 % Tinggi 1 3,7 15 55,5 

65 – 79 % Sedang 14 51,8 3 11,1 

55 – 64 % Rendah 3 11,1 1 3,7 

0 – 54 % Sangat Rendah 9 33,3 2 7,4 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 59% Rendah 83% Tinggi 
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menggunakan analisis N-gain yang dilihat berdasarkan 
hasil pre-test dan post-test, dimana hasilnya mengalami 
peningkatan sebelumnya rata-rata dari nilai pre-test 
49,36 dan post-test 62,19. Berdasarkan analisis N-gain, 
ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematik 
siswa secara keseluruhan meningkat sebesar 0,61 dan 
berada pada kategori sedang. Berdasarkan tabel kriteria 
yang digunakan peneliti, 7 siswa mendapat 
peningkatan sebesar 25,9 persen dalam kategori tinggi, 
18 siswa mendapat peningkatan sebesar 60% dalam 
kategori sedang, dan 2 siswa mendapat peningkatan 
sebesar 6,6 persen dalam kategori rendah. 
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